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MOTTO
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(Windah Basudara)
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ABSTRAK

Muhammad  Hilmi Maulana. 2024. “PENGARUH KEGUNAAN DAN
KEMUDAHAN TERHADAP PENGGUNAAN MOBILE DENGAN
PENDEKATAN TECHNOLOGY ACCEPTANCE MODEL (TAM)”

Pembimbing : Dr. Khusnudin, M.E.I

Kata Kunci  : Kegunaan, Kemudahan, Minat

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi
penggunaan mobile dengan menggunakan pendekatan technology acceptance model
(TAM). Dengan menggunakan metode kuantitatif dengan metode penelitian survei
yang dilakukan pada BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso. Populasi dalam
penelitian ini adalah anggota pengguna mobile UGT pada BMT UGT Nusantara
Capem Karang Ploso Malangyang berjumlah 2703 anggota, dengan responden
sebanyak 80. Hasil dari penelitian ini adalah kegunaan berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan mobile UGT, kemudahan berpengaruh signifikan
terhadap minat penggunaan mobile UGT, kegunaan dan kemudahan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap minat penggunaan mobile UGT.
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ABSTRACT

Muhammad Hilmi Maulana. 2024. "THE INFLUENCE OF USEFULNESS AND
CONVENIENCE ON MOBILE USE USING THE TECHNOLOGY ACCEPTANCE
MODEL (TAM) APPROACH"

Advisor : Dr. Khusnudin, M.E.I

Keywords : Usefulness, Convenience, Interest

This research aims to determine the factors that influence mobile usage by
using the technology acceptance model (TAM) approach. Using quantitative methods
with survey research methods carried out at BMT UGT Nusantara Capem Karang
Ploso. The population in this study were members of mobile UGT users at BMT
UGT Nusantara Capem Karang Ploso Malang, totaling 2703 members, with 80
respondents. The results of this research were that usability had a significant effect on
interest in using mobile UGT, convenience had a significant effect on interest in
using mobile UGT, usability and convenience simultaneously have a significant
effect on interest in using mobile UGT.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pesatnya perkembangan teknologi memberikan dampak positif terhadap
Kinerja perusahaan setiap tahunnya dalam lingkungan bisnis yang kompetitif.
Kemudahan dan kecepatan mengakses informasi melalui teknologi juga
mempengaruhi interaksi personal dalam mencari data yang mereka butuhkan
(Kurniawati et al., 2017). Kemajuan teknologi juga telah merambah ke sektor
keuangan dan metode pembayaran. Penggunaan sistem pembayaran digital dapat
memberikan  kemudahan kepada masyarakat dalam memenuhi  berbagai
kebutuhan mereka dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Indonesia telah mencapai tahap dimulainya era digital
yang terlihat dari semakin meningkatnya penggunaan internet oleh masyarakat.

Gambar 1.1

Jumlah Pengguna Internet di Indonesia
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Saat ini, sekitar 77% penduduk Indonesia memiliki akses terhadap internet,
dibandingkan sebelum pandemi yang hanya berjumlah 175 juta. Berdasarkan

sumber dari www.cnbcindonesia.com pada hari kamis, 09 juni 2022, pukul 17.07

WIB, jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2022 mencapai sekitar
210 juta dan mengalami peningkatan sekitar 35 juta pengguna. Pertumbuhan
ekonomi digital merupakan hasil nyata perpaduan teknologi dan informasi yang
tercermin dalam bentuk pembayaran non-tunai. Perkembangan teknologi dan
informasi ini telah memunculkan inovasi-inovasi di bidang jasa keuangan yang
dikenal dengan istilah financial technology (fintech)(Ismail & Purwani, 2021).

Fintech atau teknologi keuangan merupakan inovasi baru dalam sektor
keuangan dan saat ini sedang populer dalam kebutuhan perdagangan, bisnis, dan
masyarakat. Fintech saat ini diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(POJK) Nomor 13/POJK.02/2018 tentang inovasi keuangan digital di sektor jasa
keuangan.  Peraturan tersebut memperhitungkan kemajuan  pesat  dalam
pengembangan inovasi keuangan digital melalui Fintech danberfokus pada
keamanan, tanggung jawab, perlindungan konsumen, dan manajemen risiko yang
baik. Sehingga, peraturan ini dikeluarkan atas dasar pemikiran tersebut.
Penggunaan teknologi maju akan mempermudah para pengusaha yang memiliki
modal untuk memperoleh keuntungan vyang lebih besar(Maghfiroh et al,
2023).Menurut  Chrismastianto, (2017), Fintech adalah perkembangan sektor
keuangan yang terkait dengan teknologi modern. Inovasi dalam Fintech telah
menghadirkan banyak perkembangan dalam alat dan aplikasi yang berhubungan
dengan keuangan, termasuk sistem pembayaran (Ma’ruf, 2021).

Sistem pembayaran adalah salah satu elemen penting dalam menjaga
stabilitas sistem keuangan dan telah mengalami perkembangan yang signifikan.
Pada awalnya pembayaran hanya dilakukan secara tunai, namun Kkini telah
berkembang menjadi sistem pembayaran digital yang biasa dikenal dengan uang

elektronik (e-money). Kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran telah
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mengubah peran uang tunai sebagai metode pembayarandan menjadikan
pembayaran non-tunai menjadi lebih efisien serta hemat biaya. Pembayaran non
tunai biasanya tidak melibatkan penggunaan uang tunai,namun melibatkan transfer
antar bank atau intrabank melalui jaringan internal bank (Tarantang et al., 2019).
Bank dapat memanfaatkan peluang ini dengan meluncurkan saluran online, dengan
fokus pada pengembangan sistem berbasis Internet seperti mobilebanking atau
Internet banking(Wulandari et al., 2022).

Mobile banking merupakan layanan yang disediakan oleh lembaga perbankan
yang bertujuanmemudahkan nasabah melakukan transaksi keuangan melalui
perangkat seluler (Putra & Sari, 2019). Aplikasi mobile banking memberikan
kemudahan dan kepuasan kepada penggunanya, dan semakin banyak masyarakat
Indonesia yang beralih ke layanan mobile banking untuk mempermudah
transaksinya. Transaksi umum dalammobile banking mencakup pembayaran dan
penyelesaian tagihan, seperti pembelian online melalui aplikasi. Kemudahan
proses transaksi yang ditawarkan oleh aplikasi mobile banking cenderung
mendorong mahasiswa untuk berperilaku konsumtif (Febianti et al., 2023).
MenurutSharing  Vision, (2023) penggunaan berbagai saluran elektronik dalam
layanan perbankan ~ mengalami peningkatan yang signifikan. Namun, mobile
banking menjadi semakin populer dan sangat diminati. Jumlah responden yang
menggunakan mobile bankingmengalami peningkatan lebih dari 22% dari tahun
2021 - 2022.



Gambar 1.2

Perkembangan Pengguna Mobile Banking
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Mobile banking digunakan dengan preferensi sekitar 60 % untuk berbagai
layanan baik transfer dana, pembelian pulsa emoney, dan lain-lain. Kemudahan
transaksi menjadi alasan utama penggunaan digital bank. Survei mencatat bahwa 39%

masyarakat Indonesia pernah membuka digital bank.



Gambar 1.3
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Temuan utama dalam perkembangan pemanfaatan Teknologi Informasi
Komunikasi (TIK) pada layanan perbankan adalah dimulainya era dimana
kemudahan banking berada dalam genggaman. Penggunaan berbagai transaksi
electronic channel untuk layanan perbankan meningkat luar biasa menjadikan mobile
banking semakin primadona. Responden yang menggunakan mobile banking lebih
dari 10 kali per bulan tumbuh 50 % dalam setahun terakhir. Hal ini membuat
penggunaan mobile banking jauh lebih tinggi dari total penggunaan seluruh channel
lain(Sharing Vision, 2023).

Dari data diatas menunjukkan bahwa penggunaan mobile banking sangat
diminati di kalangan masyarakat. Kemajuan teknologi informasi dan perubahan
perilaku konsumen mendorong perbankan untuk segera melakukan transformasi
digital. Bagi perbankan, transformasi menuju bank yang sepenuhnya digital
diharapkan dapat menghasilkan model bisnis yang lebih efisien dan efektif, sehingga
akan meningkatkan penetrasi bank dan menjangkau selurun sektor masyarakat. Hal

ini diharapkan dapat membantu meningkatkan profitabilitas dan inklusivitas, serta



menjaga keberlanjutan bisnis yang semakin kompetitif di sektor jasa keuangan
(Ngamal & Perajaka, 2021).

Adapun salah satu sektor jasa keuangan adalah lembaga keuangan. Lanjutan
peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 4 /pojk.05/2021 Tahun 2021 membahas
tentang penerapan manajemen risiko dalam penggunaan teknologi informasi pada
lembaga jasa keuangan non bank yang memunculkan peningkatan penggunaan
teknologi di lembaga jasa keuangan non bank. Salah satu jenis lembaga jasa
keuangan non bank adalah koperasi atau Baitul Mal Wat Tamlil (BMT). Menurut
Arafat (2020), BMT dapat dikenal sebagai Baitul Maal Wat Tamwil, dan juga dapat
disebut sebagai Balai Usaha Mandiri Terpadu. Kehadiran BMT adalah sebagai entitas
yang bertujuan untuk memajukan ekonomi masyarakat kecil serta meningkatkan
akses keuangan untuk usaha mikro-kecil dengan prinsip-prinsip syariah. BMT
merupakan lembaga yang mempunyai potensi besar untuk  mendukung
pengembanganperekonomian masyarakat dengan menghimpun dan menyalurkan
dana masyarakat melalui kegiatan sosial atau non-profit, serta melalui kegiatan
komersil atau ekonomi yang dapat memberikankeuntungan.

Dalam UUD 1945 pasal 34 ayat 1 menjelaskan bahwa negara harus
menyelenggarakan kesejahteraan sosial secara adil agar masyarakat dapat hidup
dengan layak dan bermartabat. Sama halnya dengan BMT, salah satu koperasi syariah
yang sangat mementingkan kesejahteraan para anggotanya agar bisa hidup lebih
layak dan terjamin (Andini & Mualimah, 2021). Lebih lanjut, koperasi syariah
mempunyai potensi untuk memberdayakan kesejahteraan anggotanya. Anggota
koperasi yang bergerak di berbagai jenis usaha seperti perdagangan komoditas,
pedagang kaki lima dan usaha sejenis juga berkesempatan memberikan layanan
pembayaran PPOB melalui aplikasi mobile syariah milik koperasi (Bakhri et al.,
2022). Strategi BMT UGT Nusantara Capem Karang Plosoadalah meningkatkan
kesejahteraan anggotanya dengan menyediakan berbagai fasilitas yang mudah dan

aman seperti peluncuran aplikasi mobileUGT.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Hoirul selaku kepala BMT UGT
Nusantara Cabang Pembantu Karang Ploso Malang, beliau menyatakan bahwa
memiliki anggota koperasi yang aktif sebanyak 2.703 anggota yang rata-rata
pekerjaannya adalah pedagang. Kemudian beliau juga menuturkan juga terkait jumlah
pengguna aktifaplikasi mobile UGT sebanyak 388 anggota.Penawaran dari layanan
BMT melalui mobile UGT sudah dilakukan dengan cara penawaran secara langsung
kepada anggota BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso pada saat karyawan
melakukan pelayanan seperti penarikan dana,taginan dan tabungan. Meskipun sudah
mendapatkan penawaran langsung dari karyawan, banyak anggota yang belum
menggunakan aplikasi mobile UGT. Jumlah pengguna mobile UGT pada BMT UGT
Nusantara Capem Karang Ploso tidak sebanding dengan jumlah anggota aktif yang
terdaftar. Hal ini disebabkan dari faktor kurangnya pengetahuan tentang kegunaan
dan kemudahan yang dimiliki dari aplikasi mobile UGT, karena kebanyakan anggota
memiliki kebiasaan melakukan transaksi secara manual  pada saat karyawan
mendatangi anggota(BMT, 2024).

Berdasarkan fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa kesadaran nasabah
terhadap kehadiran teknologi semakin menunjukkan pergeseran positif. Hal ini tidak
hanya disebabkan oleh dorongan minat nasabah yang semakin menguat, tetapi juga
oleh semakin meluasnya penggunaan aplikasi. Fenomena ini  mencerminkan
perubahan pola perilaku anggota yang kini lebih menyadari manfaat dan kemudahan
yang ditawarkan oleh teknologi, Khususnya melalui penggunaan aplikasi mobileUGT.
Aplikasi mobileUGT memiliki peran dalam mempermudah proses pembiayaan,
memungkinkan akses yang lebih cepat dan efisin untuk mendapatkan dana yang
dibutunkan(BMT, 2024).

Minat menggunakan aplikasi mobile UGT oleh masyarakat sangatlah penting.
Untuk mengetahui lebih jauh mengenai minat nasabah dalam menggunakan layanan

mobile banking dalam bertransaksi, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan



model penerimaan teknologi yang biasa disebut dengan Technology Acceptance
Model (TAM) (Maulana et al., 2019). Model penerimaan teknologi (TAM)
menggambarkan niat dan perilaku penggunaan suatu sistem sebagai hasil dari
persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan. Teori model penerimaan teknologi
(TAM) menyatakan bahwa persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan
yang dialami merupakan dampak dari pengaruh yang mendorong niat individu untuk
menggunakan teknologi (Assaker, 2020). TAM berteori bahwa perilaku dan niat awal
individu untuk menggunakan suatu sistem ditentukan oleh dua keyakinan yakni
persepsi kegunaan, artinya sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
sistem akan meningkatkan Kinerja pekerjaannya, dan persepsi kemudahan
penggunaan yang artinya sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan sistem
ini akan bebas dari usaha(Venkatesh & Davis, 2000).

Perceived usefulness (Persepsi kegunaan) adalah faktor utama yang diteliti
pada penelitian ini.Menurut Subagio & Jessica, (2020)persepsi kegunaan merupakan
salah satu dari dua faktor yang dianggap sangat penting di antara berbagai variabel
yang dapat mempengaruhi penggunaan sistem. Hal ini dikarenakan pengaruh awal
ternadap kecenderungan seseorang untuk menggunakan atau tidak menggunakan
suatu teknologi bergantung pada sejauh mana ia yakin teknologi tersebut akan
bermanfaat bagi Kkinerjanya. Dengan kata lain, perceived usefulness mengacu pada
persepsi individu terhadap hasil atau pengalaman akhir yang dapat dicapai.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rozi & Ziyad (2019), Persepsi
kegunaan pada penelitian tersebut berpengaruh positif terhadap minat penggunaan
layananmobilebanking. Pada penelitian ini menjelaskan bahwa sebagian besar
nasabah mempunyai persepsi baik dalam penggunaanmobilebanking.Namun, hasil
penelitian tersebut dibantah oleh penelitian yang dilakukan oleh Elvina & Rahmani
(2023) dan penelitian dari Firmansyah et al., (2022), yang menunjukkan bahwa
perceived usefulness (persepsi kegunaan) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap keputusan nasabah menggunakan mobile banking.



Faktor kedua dalam penelitian ini yaitu perceived ease of use (persepsi
kemudahan). Perceived ease of use juga merupakan faktor yang dianggap sangat
penting di antara berbagai variabel yang dapat mempengaruhi penggunaan sistem.
Hal ini dikarenakan jika hanya mempertimbangkan perceived usefulness, yang
mencakup kegunaan atau manfaat yang dirasakan, namun teknologi tersebut terlalu
rumit untuk digunakan, maka dapat menimbulkan persepsi bahwa manfaat Kinerja
dari penggunaan teknologi tidak sebanding dengan usaha yang dilakukan untuk
menggunakan teknologi tersebut. Dalam konteks perceived ease of use, fokus lebih
pada sejauh mana seseorang yakin bahwa penggunaan suatu teknologi akan menjadi
lebih mudah tanpa memerlukan usaha yang berlebihan. Oleh karena itu, berdasarkan
penelitian yang sebelumnya, pengguna cenderung menggunakan teknologi yang
dianggap lebih mudah digunakan dibandingkan yang lain(Subagio & Jessica, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kristianti & Pambudi (2017),
menunjukkan bahwa pengaruh Perceived ease of use (persepsi kemudahan) terhadap
penggunaan mobile banking dengan pengujian sebelumnya yang menggunakan
produk perbankan vyaitu internet banking. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa persepsi kemudahanberpengaruh terhadap minat nasabah dalam menggunakan
layanan internet banking. Hal tersebut berbanding terbalik dalam penelitian Aieni &
Purwantini  (2017) dan Nurdin et al, (2021), menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan tidak berpengaruh terhadap penggunaan mobile banking. Hasil ini
menunjukkan para pengguna mobile banking tidak yakin dengan penggunaan sistem
ini bebas dari kesalahan, tidak merepotkan, atau membutuhkan usaha yang besar

ketika digunakan.
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitiandengan judul sebagai
berikut: “Pengaruh Kegunaan dan Kemudahan Terhadap Penggunaan
MobileDengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) (Studi pada
BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah variabel kegunaan berpengaruh terhadap penggunaan MobileUGT
padaBMT UGT Nusantara CapemKarang Ploso?
2. Apakah variabel kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan Mobile UGT
pada BMT UGT Nusantara CapemKarang Ploso?
3. Apakah variabel kegunaan dan variabel kemudahan berpengaruh terhadap

penggunaan Mobile UGT pada BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh variabel kegunaan terhadap penggunaan
MobileUGT pada BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso.

2. Untuk mengetahui pengarun variabel kemudahan terhadap penggunaan
MobileUGT pada BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso.

3. Untuk mengetahui pengaruhvariabel kegunaan dan variabel kemudahan
terhadap penggunaan MobileUGT pada BMT UGT Nusantara Capem Karang

Ploso.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil berdasarkan tujuan penelitian ini, antara lain:
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1. Manfaat Teoritis:
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
pembaca dan menjadi referensi serta pustaka untuk penelitian selanjutnya

2. Manfaat Praktis:
Adapun manfaat hasil penelitian ini untuk beberapa pihak:

a. Bagi peneliti dapat menambah pandangan, ilmu, dan wawasan
mengenai  penerimaan  penggunaan  fitur  paylater menggunakan
konsep Technology Acceptance Model (TAM).

b. Bagi pihak lain, sebagai bahan bacaan yang berkaitan dengan topik
financial technology dan Technology Acceptance Model (TAM).
Diharapkan bisa menjadi dasar untuk menerapkan sistem pembayaran
paylater.

c. Bagi pengguna Mobile UGT pada BMT UGT Nusantara Capem
Karang Ploso, memberikan penjelasan terkait manfaat dan kemudahan

menggunakan fitur pada aplikasi Mobile UGT.

1.5 Batasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa
keterbatasan yang dialami dan dapat mejadi faktor yang diperhatikan bagi
peneliti-peneliti yang akan datang dalam meyempurnakan penelitian ini. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini, yaituindikator  yang digunakan pada model
TAM hanya indikator perceived usefulness dan perceived ease of use. Karena
dalam konteks mobile banking dua indikator tersebut merupakan indikator yang

dianggap relevan dan erat kaitannya dengan minat penggunaan mobile banking.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu
Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang dilakukan di tahun sebelumnya,
peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang masih berkaitan dengan

penelitian ini. Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama, Tahun, Variabel . .
No. Judul Penelitian Penelitian Metode Hasil Penelitian
1. | Kumar et al., Variabel Kuantitatif Hasil dalam
(2020) Independen: menggunakan | penelitian ini
Etikasi diri, software menunjukkan
A Framework of Inovasi SmartPLS bahwa pengguna
Mobile Banking pribadi, Norma memiliki niat yang
Adoption in India | subjektif, positif terhadap
Kegunaan, suatu
Kemudahan, teknologi yang
Kepercayaan mereka anggap
berguna dan
Variabel pengguna
Dependen: mendukung
Penggunaan teknologi baru
mobile ketika mereka
banking merasa teknologi
tersebut relatif
mudah digunakan.
2. | Darista & Mujilan, | Variabel Penelitian Hasil penelitian ini
(2021) Independen: Kuantitatif menunjukkan
Persepsi dengan bahwa variabel
Pengaruh Persepsi | Kegunaan, menggunakan | persepsi kegunaan
Kegunaan, Persepsi teknik analisis | berpengaruh positif
Persepsi Kemudahan, regresi linier terhadap minat
Kemudahan, Persepsi berganda. penggunaan,
Persepsi Kepercayaan variabel persepsi

12
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Nama, Tahun, Variabel . .
No. Judul Penelitian Penelitian Metode Hasil Penelitian
Kepercayaan dan | dan Persepsi kemudahan
Persepsi Risiko Risiko berpengaruh positif
Terhadap Minat Terhadap terhadap minat
Penggunaan Minat penggunaan,
Aplikasi OVO variabel persepsi
Sebagai Alat Variabel kepercayaan
Pembayaran E- Dependen: berpengaruh positif
Money. Minat terhadap minat
Penggunaan penggunaan, dan
variabel persepsi
risiko berpengaruh
negatif terhadap
minat penggunaan.
3. | Mukhtisar et al., Variabel Kuantitatif Berdasarkan
(2021) independen : dengan penelitian ini
efisiensi, Regresi Linear | menunjukkan
Pengaruh keamanan, Berganda bahwa efisiensi dan
Efisiensi, kemudahan. kemudahan
Keamanan, dan Variabel memiliki pengaruh
Kemudahan dependen : yang signifikan
terhadap Minat minat terhadap minat
Nasabah menggunakan nasabah dalam
bertransaksi mobilebanking menggunakan
menggunakan mobile banking.
mobilebanking
pada nasabah Bank
Syariah Mandiri
Ulee Karang
Banda Aceh.
4, Nurdin et al., Variavel Kuantitaif Berdasarkan
(2021) independent: dengan penelitian ini
Manfaat, ujivaliditas, variabel kemudahan
Pengaruh Manfaat, | kepercayaan, reabilitas, Ui penggunaan
Kepercayaan dan kemudahan regresi tidak memiliki
Kemudahan penggunaan berganda p_enga}ruh yang
Penggunaan | signifikan
Terhadap Minat Variabel dan uji asumsi | terhadap
Nasabah dependen: Klasik. minatnasabah
Menggunakan Minat nasabah menggunakan




14

Nama, Tahun, Variabel . .
NO- | 3udul Penelitian Penelitian Metode Hasil Penelitian
Mobile Banking di | menggunakan mobile banking.
Bank Mega MobileBanking
Syariah Cabang
Palu
5. | Widanengsih, Variabel Kuantitatif Berdasarkan
(2021) independen : dengan penelitian ini
kegunaan, Structural menunjukkan
Technology kemudahan Equation bahwa kemudahan
acceptance model Modeling penggunaan tidak
to measure Variabel (SEM) Partial | mempengaruhi
customer interest | dependen : Least Square | sikap penggunaan,
to use mobile sikap (PLS). namun kemudahan
banking. penggunaan, berpengaru_h
minat terhadap sikap
menggunakan penggunaan.
mobilebanking Kegunaan dan
kemudahan tidak
mempengaruhi
penggunaan mobile
banking.
6. | Atawarman, Variabel Kuantitatif Penelitian ini
(2022), Independen: dengan menunjukkan
persepsi regresi linier bahwa persepsi
Pengaruh persepsi | resiko, berganda kegunaan,
resiko, kegunaan, | Kegunaan, SPSS kepercayaan, dan
kepercayaan dan | kepercayaan, kemudahan
kemudahan kemudahan memiliki pengaruh
terhadap sikap yang signifikan
penggunaan Variabel terhadap _
mobile banking di | Dependen: penggunaan mobile
kota Ambon sikap banking.
penggunaan
mobile
banking
7. | Firmansyah etal., | Variabel Kuantitatif Berdasarkan
(2022) Independen: menggunakan | penelitian ini
Eﬁkagi,_ softwa_rg SEM, menunjukkan
Th_e influence of Kredibiltas, SEM ini akan bahwa Persepsi
efficacy, Tekanan membantu

KemudahanPenggu
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Nama, Tahun,

Variabel

No. Judul Penelitian Penelitian Metode Hasil Penelitian
credibility, and normatif menggunakan | naan dan
normative IBM AMOS | PersepsiKegunaan
pressure to Variabel versi 24.0 tidak berpengaruh
'V('jba”!"”% | | Dependen: signifikan, Hal ini
?n c;)é)r:g;?a evel in :\'/:ngkat _adop_SI ditandai dengan

-Banking di Tekanan Normatif
Indonesia
yang
tidaksignifikan.

8. | Nadia & Variabel Kuantitatif Hasil penelitian

Wiryawan,( 2022) | Independen: dengananalisis | menunjukkan
Kemudahan, deskriptif dan | Pahwa persepsi
Eengaruh P(Iejrsepsi Kegunaan analisis regresi Igggggﬁggrm
egunaan Dan -
Per%epsi Variabel finer berganda te_rhadap variabel
Kemudahan Dependen: niat penggunaan,
Terhadap Niat Niat persepsi kemudahan
Penggunaan E- Penggunaan berpengaruh_
Wallet Shopepay tgrhadap variabel
(Studi Pada niat penggunaan.
Pengguna
Shopepay Di
Bandar Lampung)
9. |VYin &Lin,(2022) Variabel Kuantitatif Berdasarkan
Independen: dengan penelitian ini
Predictors of Interaktif menggunakan menunjukkan
customers Mobile kuesioner bahwa faktor
continuance Banking, survei diadopsi | kognitif termasuk
intention of mobile | Penggunaan, untuk persepsi kegunaan,
banking fromthe | Kepuasan pengumpulan persepsi kemudahan
perspective of the data. penggunaan, dan
interactivity theory | Variabel persepsi keamanan
Dependen: privasl, semuanya
Menggunakan men_1!I|k| korelasi
Mobile positif yang
Banking signifikan

terhadap kepuasan
pengguna Aplikasi
mobile banking.
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Nama, Tahun, Variabel . .
No. Judul Penelitian Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian ini
menjelaskan bahwa
kepuasan nasabah
dalam penggunaan
Aplikasi mobile
banking mempunyai
efek positif terhadap
niat dan perilaku
nasabah untuk terus
menggunakan
Aplikasi
10. Variabel Kuantitatif Pada penelitian ini
Abdennebi, (2023) | Independen: dengan menyatakan bahwa
M-banking Kemudahan, permodelan, persepsi kemudahan
adoption fromthe | Kegunaan, persamaan dan persepsi
developing Keamanan, struktural kegunaan
countries Kepuasan, dengan Partial | mempunyai
perspective: A Kepercayaan Least Square pengaruh yang
mediated model Structural signifikan dalam
Variabel Equation mempengaruhi niat
Dependen: Modelling adopsi M-Banking.
Niat adopsi PLS-SEM Kegunaan
mobile kontribusi penting
banking dalam .
mempengaruhi niat
penggunaan M-
Banking.

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

bagaimana

Acceptance

Penelitian  sebelumnya

kegunaan

dan
Mobile(TAM).

kemudahan

telah dilakukan dengan
dalam  penggunaanMobile

Pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan

tujuan untuk memahami

Technology

oleh(Nadia et al., 2022), Abdennebi, (2023), Atawarman, (2022),Kumar et al.,
(2020), Yin & Lin, (2022),(Darista et al., 2021), Mukhtisar et al., (2021)bahwa
kegunaan dan kemudahan

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat

menggunakan mobilebanking. Hal ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan



17

oleh Firmansyah et al., (2022), Widanengsih, (2021), Nurdin et al., (2021)bahwa
kegunaan dan kemudahan tidak memiliki pengarun yang signifikan terhadap minat
penggunaanmobile banking.

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu yang menggunakan teori TAM dapat
menjadi dasar dan sumber inspirasi bagi penulis dalam meneliti hubungan antara
penggunaan teknologi informasi dan minat terhadap mobile banking. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana pengaruh kegunaan dan kemudahan
terhadap minat penggunaan mobile UGT pada BMT UGT Nusantara Capem Karang

Ploso.

2.2 Kajian Teori
2.2.1 Mobile Banking
Mobile Banking merupakan layanan perbankan yang dirancang untuk
memudahkan nasabah dalam melakukan berbagai aktivitas perbankantanpa
harus berada di tempat secara langsung, termasuk pengambilan uang tunai.
Mobile Banking menciptakan alur pembayaran tanpa batas dan
memungkinkan nasabah mengakses layanan yang dibutuhkan kapanpun dan
dimanapun tanpa terikat dengan jam kerja bank. Keunggulan utama dari
fasilitas mobilebanking ini adalah kemampuan bagi nasabah untuk melakukan
transaksi dengan kebebasan waktu dan lokasi(Makmuriyah & Vanni,
2020).Mobile Banking juga merupakan fitur layanan yang bertujuan untuk
memberikan akses dan kecepatan dalam memperoleh informasi terkinidan
melakukan transaksi keuangan secara langsung serta dapat diakses oleh
nasabah perorangan melalui telepon seluler yang dilengkapi dengan teknologi
GPRS(lriani, 2018). Menurut Prihanto & Yuniati, (2021)mobile banking pada
saat ini digolongkan menjadi 3 kelompok yaitu:
1. Informational (bersifat memberikan informasi)

2. Communicative (bersifat komunikatif)
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3. Transactional (dapat melakukan transaksi)

Menurut Jannah, (2021)Mobile banking memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihannya adalah kemudahan, artinya nasabah tidak perlu
antri di bank atau tempat lain, sehingga menjadi lebih nyaman dan dapat
menghemat waktu. Namun, kekurangan dari mobile banking adalah
membutuhkan jaringan internet. Mobile banking memerlukan koneksi internet
yang baik, apabila koneksi internet buruk, nasabah tidak dapat melakukan
transfer atau pembayaran melalui mobile banking.

Mobile UGT

Mobile UGT merupakan fasilitas layanan bagi anggota KSPPS BMT
UGT Nusantara yang memiliki telepon seluler. Melalui layanan ini, anggota
dapat memperoleh informasi mengenai koperasi dan melakukan transaksi
keuangan ataupun non-keuangan. Penggunaan Mobile UGT dipadukan
denganShort Message Service (SMS) untuk menjamin keamanan seluruh
transaksi yang dilakukan oleh anggota. Integrasi dengan SMS memudahkan
verifikasi terkait transaksi anggota, sehingga memastikan seluruh aktivitas
transaksi dapat diverifikasi dengan aman dan mudah(Bakhriet al., 2022).

Mobile UGT diperkenalkan kepada nasabah pada tahun 2017. Aplikasi
mobileUGTdapat diakses dengan mudah melalui smartphone, namun perlu
diketahui bahwa aplikasi ini hanya dapat diundun melalui platform Play
Store, sedangkan tidak tersedia untuk diunduh melalui App Store. Aplikasi
mobile UGT menawarkan berbagai fitur yang bervariasi seperti pembelian
token PLN, pulsa seluler, e-toll, dan e-money, transfer antar rekening dan
antar bank, cek saldo, mutasi, pembiayaan, pembayaran Listrik PLN, PDAM,
telepon/HP, BPJS, Multi Finance, tiket, pendidikan, internet, dan televisi,
serta donasi LAZ maupun L-Kaf. Selain itu, pengguna juga dapat mengetahui
informasi mengenai produk yang ditawarkan dan kantor cabang dari BMT
UGT Nusantara.
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Batasan Transaksi di mobile UGT yang perlu melakukan transaksi
finansial antara lain dapat memperoleh limit transaksi sebagai berikut: (a)
Anggota KSPPS BMT UGT Nusantara akan diberikan limit transfer harian
sebesar Rp 50.000.000 untuk transfer ke anggota lain. (b) Anggota akan
memiliki batas transfer harian sebesar Rp 2.000.000 untuk transfer bank. (c)
Jumlah maksimum yang dapat dibelanjakan anggota untuk pembelian adalah
Rp 1.000.000(Fatah et al., (2023).

Teori TAM

Teori yang menjelaskan tentang model pendekatan penerimaan
teknologi adalah Technology Acceptance Model (TAM). TAMadalah
kerangka Kkerja untuk memahami dan menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan atau adopsi teknologi oleh seseorang. Model ini
pertama kali dikembangkan oleh Fred Davis pada tahun 1989 dan umumnya
digunakan  dalam  penelitian  tentang  perilaku  pengguna  terhadap
teknologi(Putri et al., 2023).

Davis et al., (1989)menambahkan dua komponen utama ke dalam
model TRA, vyaitu persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan persepsi
kegunaan (perceived usefulness). Komponen-komponen dari TAM yang
belum dimodifikasi terdiri dari lima komponen utama, vyaitu: persepsi
kemudahan (perceived ease of use), persepsi kegunaan (perceived usefulness),
sikap penggunaan (attitude towards wusing), niat perilaku penggunaan
(behavioral intention to use), dan penggunaan sistem sesungguhnya (actual
system usage) (Permana, 2018). Berikut ini merupakan gambar 3 mengenai
TAM.
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Gambar 2.1
Technology Acceptance Model (Davis et al., 1989)

Perceived
Usefulness
(PU)
Attitude Behavioural Actual
External Toward » Intentionto |»| System
Variable Using Use Use
Perceived
Ease of Use

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Pada model TAM mencakup komponen sikap, namun pada
kenyatannya dalam organisasi kerja memiliki sikap positif tidak harus
mempengaruhi  penggunaan teknologi, asalkan mengarah pada peningkatan
produktivitas (Davis & Venkatesh, 1996). Hal ini juga terlihat pada penelitian
yang dilakukan olehDavis et al. (1989), bahwa komponen sikap tidak
sepenuhnya memediasi pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
yang dirasakan terhadap niat. Komponen sikap tidak sepenuhnya menentukan
kegunaan dan kemudahan yang dirasakan, oleh karena itu munculah model

TAM baru seperti pada gambar 4 yaitu parsimonious TAM.
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Gambar 2.2
Parsimonious TAM (Davis & Venkatesh, 1996)

Perceived

Usefulness
External A Behavioral Actual
Variables Intention ”| System Use

Perceived

Ease of Use

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

TAM memiliki dua komponen utama yang dapat mempengaruhi perilaku
setiap pengguna, Yyaitu persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan. Kedua variabel
ini dapat menjelaskan aspek perilaku pengguna.Oleh karena itu, kegunaan dan
kemudahan yang diperoleh pengguna dari suatu sistem teknologi informasi dapat
menjadi alasan seseorang untuk melakukan tindakan menggunakan sistem tersebut.
Hal ini dapat dijadikan tolak ukur dalam penerimaan suatu sistem teknologi informasi
(Rahmat, 2019). TAM membantu menentukan keinginan pengguna untuk menerima
sistem baru. Dalam konteks mobile banking, perceived ease of use menilai sejauh
mana mobile banking dapat dianggap menjadi aplikasi yang user friendly. Sedangkan
perceived usefulness menilai sejauh mana mobile banking dapat memperbaiki layanan
perbankan(Ashsifa, 2020). Dalam penelitian ini, perceived usefulness dan perceived
ease of use merupakan indikator yang paling relevan dan inovatif dalam
perkembangan layanan omline yang berhubungan erat dengan minat penggunaan.
Menurut Wiyono,et al (2008), TAM mempunyaibeberapa kelebihan yaitu:
1. TAM merupakan model perilaku yang dapat mengatasi penyebab kurangnya

minat dalam menggunakan sistem informasi dan kegagalan dalam implementasi.

2. TAM dibangun berdasarkanTheory of Reasoned Action (TRA), sehingga dapat

dikatakan mempunyai komponen psikologis yang cukup kuat.
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3. TAM telah diuji dalam banyak penelitian dan sebagian besar hasilnya mendukung

sehingga dapat disimpulkan bahwa TAM adalah model yang baik.

4. Model TAM merupakan model parsimoni yaitu model yang sederhana namun
efektif.
Selain  kelebihan,menurut Wiyono et al., (2008), terdapat juga beberapa

kelemahan dari TAM yaitu:

1.

10.

2.2.4

TAM hanya memberikan informasi umum mengenai minat dan perilaku
pengguna sistem pada saat menerima sistem teknologi informasi.
TAM tidak memiliki kontrol perilaku.
Perilaku yang diukur dengan TAM harus sesuai dengan penggunaan
sesungguhnya (actual use).
Penelitian TAM biasanya hanya menggunakan sistem teknologi informasi.
Penelitian TAM seringkali menggunakan subjek kemahasiswaan.
Penelitan  TAM seringkali hanya mempertimbangkan satu topik saja,
misalnya suatu organisasi atau sekelompok mahasiswa tertentu.
Penelitian pada TAM umumnya merupakan penelitian cross-sectional.
Penelitian pada TAM biasanya hanya menggunakan satu tugas.
Model penelitian TAM secara umum belum mampu menjelaskan secara utuh
hubungan antar variabel dalam model.
Penelitian TAM tidak mempertimbangkan perbedaan budaya.
Kegunaan

Menurut Davis et al., (1989)kegunaan mengacu pada sejauh mana
seseorang percaya pada suatu teknologi untuk meningkatkan dalam
produktivitas dan kinerja. Persepsi kegunaan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi niat dan perilaku pengguna saat menggunakan teknologi(Chen
& Aklikokou, 2020). Persepsi Kegunaan mengacu pada sejauh mana
seseorang percaya bahwa teknologi dapat membantu mereka mencapai tujuan
atau meningkatkan produktivitas mereka (Md Ali et al., 2015).
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Dapat disimpulkan bahwa perceived usefulnessmerupakan pemikiran
individu mengenai penggunaan suatu sistem yang dapat bermanfaat bagi
pekerjaannya, dan menjadi acuan ketika menggunakan sistem teknologi
informasi.  Pada  penelitian  ini, mengasumsikan bahwa kemampuan
mobileUGT memenuhi keinginan dan kebutuhan nasabah. Menurut Ledesman
(2018), indikator kegunaan penggunaan teknologi informasi antara lain:

1. Make Job Easier, yang berarti mempermudah dalam pelaksanaan
transaksi

2. Increase Productivity, yang berarti dapat meningkatkan pengetahuan
dan kinerja pengguna.

3. Enchance effectiveness, yang berarti dapatmenghemat waktu pengguna
saat penggunaan.

4. Mempengaruhi tingkat Kinerja individu yang menggunakannya.

Dalam Islam, kegunaan diartikan bahwa setiap ciptaan harus
mempunyai manfaat. Sebagaimana Firman Allah SWT yang tercantum dalam
surah Al-Anbiya ayat 80.

G Sts al Je&ul Be piasll a0 gl St e

Artinya : Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi untuk
kamu, guna memelihara kamu dalam peperanganmu, maka hendaklah kamu
bersyukur (Q.S Al-Anbiya 21 : 80)

Oleh karena itu, Islam sangat menganjurkan untuk mengembangkan
teknologi yang dapat memudahkan pekerjaan setiap orang dan menuai pahala,
berdasarkan ayat Al-Qur’an diatas, ada dua alasan mengapa mobile UGT

bermanfaat. mobile UGT memiliki kelebihan jika digunakan dengan benar.

Namun, mobile UGT tidak akan berguna jika diabaikan atau tidak digunakan.
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Berikut juga hadts tentang kegunaan
s e 0 e 0 5 0606 el uaum\ Ger ALl b 555
g‘.a.asj“sﬁ dazlly @.d\ s ’c.ui\j
Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, " Berkah

terdapat dalam sedekah, keuntungan terdapat dalam jual beli, dan kelancaran
terdapat dalam penyelesaian perkara."

Hadits ini tidak secara langsung berkaitan dengan aplikasi mobile
banking, namun dapat diinterpretasikan  sebagai pengingat bahwa
menggunakan aplikasi mobile banking dengan bijak dan bertanggung jawab
dapat memberikan manfaat dan kemudahan dalam mengelola keuangan.

2.2.5 Kemudahan

Menurut Rahmat, (2019)Perceived Ease of Use (PEOU) atau persepsi
kemudahan merupakan keyakinan individu terhadap proses pengambilan
keputusan ketika menggunakan sistem teknologi informasi. Farizi &
Syaefullah, (2013),menjelaskan bahwa kemudahan adalah suatu keyakinan
mengenai proses pengambilan keputusan. Seseorang yang memiliki rasa
kemudahan dalam menggunakan suatu teknologi, maka tidak akan mengalami
kesulitan dalam penggunaannya. Padadasarnya, kemudahan berkaitan dengan
suatu perbuatan mampu atau tidaknya seseorang dalam melakukan sesuatu.

Menurut Davis et al,( 1989), kemudahan didefinisikansebagai ukuran
seberapa mudah internet banking untuk dipahami dan digunakan sehingga
nasabah tidak perlu menggunakan banyak upaya dalam
penggunaannya.Yoganda, (2017), juga memberikan beberapa indikator
kemudahan sistem informasi termasuk mobile bankingseperti:

1. Mudah dipelajari
Teknologi mudah dipelajari agar pengguna dapat dengan mudah
memahami perangkat atau progam aplikasi.

2. Mudah digunakan
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Teknologi mudah digunakan untuk menunjukan kemampuan yang
dimiliki oleh perangkat atau aplikasi yang mudah untuk dioperasikan
dan mempunyai kemampuan lain sehingga pengguna merasa nyaman
saat menggunakannya.

3. Mudah didapatkan
Teknologi dengan mudah didapatkan oleh pengguna yang ingin

menggunakan perangkat atau progam pada aplikasi tersebut.

Dalam konteks Islam, kemudahan dipahami sebagai sarana untuk
mengatasi rintangan. Dengan kata lain, jika seseorang sedang mengalami
masa sulit dalam hidupnya, ia perlu memiliki keyakinan bahwa segala
sesuatunya akan menjadi lebih mudah pada akhirnya. Nasabah yang merasa
kesulitan untuk memanfaatkan mobile UGT karena minimnya pengetahuan
teknologi tidak perlu khawatir untuk memanfaatkan mobile UGT. Kemudahan
penggunaan dijamin oleh semua penyedia aplikasi (BMT). Kenyamanan ini
dapat hadir dalam bentuk kemudahan yang dapat membuat pengguna merasa
puas dan senang, seperti kemudahan penggunaan dan akses. Nasabah akan
merasakan kemudahan lebih cepat jika mereka fokus dan mempelajari secara
saksama edukasi yang ditawarkan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam
surah Al-A’la Ayat 8:

Artinya . “Dan Kami akan memudahkan bagimu ke jalan kemudahan
(mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat). (QS. Al-Ala 87 : 8)

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT menjamin suatu kemudahan
kepada makhlukNya dalam perbuatan dan ucapan yang baik dengan
menetapkan hukum yang sederhana, penuh toleransi, lurus, adil, tidak ada
bebandan kesulitan di dalamnya. (Tafsir Ibnu Katsir P-87 Hal.2). Oleh karena

itu, berdasarkan tafsir diatas teknologi yang berupa mobile UGT sesuai
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dengan prinsip dasar pembuatan atau fungsinya untuk memudahkan nasabah
dalam melakukan transaksi sehari-hari dengan BMT.

Berikut juga hadits tentang kemudahan
/‘jj \Jj;;:‘)ldu eﬂu)‘\,ﬂc &) S &]\ &’mm\ “ JU:‘:’\U‘;
55 15555 555

Artinya: Dari Anas Radhiyallahu Anhum Nabi Shalallahu Alaihi Wassalam

Bersabda: Ringankanlah (ajaran da'wahmu) dan jangan mempersulit, dan
beri kabar gembira. (H.R. Bukhari)

Dalam konteks penggunaan aplikasi mobile banking, dapat diartikan
bahwa kemudahan vyang diberikan oleh teknologi tersebut seharusnya
digunakan dengan baik untuk memberikan manfaat dan membawa kabar
gembira.

Minat

MenurutPermana,(2018),behavioral intention atau minat berperilaku
adalah tingkat di mana seseorang yang secara sadar akan melakukan atau
tidak melakukan suatu tindakan yang telah direncanakan sebelumnya di masa
yang akan datang. Pendapat tersebut hampir sama dengan Giandi et al.,
(2020), minat perilaku didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang Yyang
secara sadar membuat rencana untuk melakukan atau tidak melakukan suatu
perilaku tertentu di masa depan.

Menurut Djamarah et al,, (2008), minat adalah suatu kecenderungan
yang menetap untuk terus-menerus memperhatikan dan mengingat beberapa
kegiatan yang dilakukan. Seseorang yang tertarik untuk selalu aktifkan
memperhatikan aktivitas tersebut dan melakukannya dengan senang hati.
Indikator minat menurut Ledesman (2018), yaitu :

1. Minat transaksional, kecenderungan yang dirasakan seseorang ketika

membeli dan memanfaatkan suatu produk.
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2. Minat referensial, atau kecenderungan untuk menunjukkan atau
menjelaskan suatu produk kepada orang lain.

3. Minat eksploratif, vyaitu kecenderungan seseorang untuk mencari
informasi  tentang suatu produk yang membangkitkan rasa ingin
tahunya atau untuk mendukung keunggulan suatu produk.

Minat sangat dipengaruhi oleh penilaian seseorang dan bagaimana perasaannya
ketika melakukan sesuatu. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam
surah An-Najm ayat 39.

i W V) Gl Gl &5
Artinya : "Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya
(QS. An-Najm 53 : 39).”

Dari ayat diatas, Allah SWT menjelaskan bahwa jika kita berusaha untuk apa
yang kita inginkan, maka itu akan terjadi. Terkait dengan mobile UGT, pengguna
yang menikmati, merasa puas, dan merasa nyaman akan terus menggunakan mobile
UGT di masa mendatang. Selain itu, dapat dikatakan bahwa nasabah akan berusaha
menggunakan mobile UGT sesering mungkin jika mereka memang tertarik. Di sisi

lain, pelanggan tidak akan begitu menguasai atau bahkan mengabaikan mobile UGT

jika mereka tidak begitu tertarik.

2.3 Hubungan Antar Variabel
2.3.1 Persepsi Kegunaan (X1) terhadap Penggunaan Mobile Banking ().
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kegunaan
atau manfaat dari penggunaan mobile banking, maka semakin besar pula
kemauan seseorang untuk menggunakannya. Hal ini sesuai dengan konsep
dariDavis et al, (1989), yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan diukur
dengan menggunakan indikator seperti meningkatkan Kinerja, mempermudah

pekerjaan, serta secara keseluruhan teknologi yang digunakan bermanfaat,
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sehingga persepsi kegunaan yang dirasakan berpengaruh terhadap penggunaan
mobile banking.

Hal ini juga didukung dalam penelitianFadlan & Dewantara,
(2018)serta  Abdennebi, (2023),yang menjelaskan bahwa kegunaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking,
sehingga hipotesis pada penelitian ini adalah:

HO = Kegunaantidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan
mobile banking

H1 = Kegunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile
banking

Persepsi Kemudahan (X2) terhadap Penggunaan Mobile Banking (Y).

Pada penelitian ini  menunjukkan bahwa semakin banyak orang
percaya bahwa mobile banking mudah untuk digunakan, maka semakin besar
pula Kkeinginan seseorang untuk menggunakannya. Kemudahan penggunaan
mobile bankingyang jelas, mudah dipahami, dan mudah digunakan akan
mempengaruhi perilaku seseorang dalam menggunakan mobile banking.

Hal ini juga didukung olehAtawarman, (2022) dan Kumar et al.,
(2020),dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa kemudahan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking.
Sehimgga hipotesis pada penelitian ini adalah:

HO= Kemudahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadappenggunaan mobile banking
H2 = Kemudahan memiliki pengarun yang signifikan terhadap penggunaan
mobile banking
Persepsi Kegunaan (X1) dan Persepsi Kemudahan(X2) terhadap
Penggunaan Mobile Banking (Y).
Hasil penelitian menunjukan bahwa teknologimobile banking dalam

penelitian ini mudah dipahami, mudah digunakan dan diyakini bermanfaat
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bagi penggunanya, sehingga memiliki pengaruh terhadap perilaku seseorang
untuk menggunakan mobile banking.

Kegunaan atau manfaat dalam menggunakan mobile banking juga
menjadi faktor yang mendorong penggunaanmobile banking. Kemudahan
dalam penggunaan mobile banking akan mendorong seseorang untuk
memanfaatkannya guna  mendukung aktivitas  perbankannya(Fadlan &
Dewantara, 2018).

Hal tersebut didukung dalam penelitian yang dilakukan olehYin &
Lin, (2022), Marakarkandy et al., (2017), dan Mukhtisar et al., (2021),yang
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kegunaan dan kemudahan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking.
Sehingga hipotesis pada penelitian ini adalah:

HO = Kegunaan dan kemudahan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penggunaan mobile banking
H3 = Kegunaan dan kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap

penggunaan mobile banking
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Kerangka penelitian ini menggunakan model TAM untuk menganalisis minat

penerimaan penggunaan aplikasi Mobile UGT. Kerangka konseptual dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.3

Kerangka Konseptual

Kegunaan (X1)

F-—————=——=—==—====—=

Keterangan :

> = Secara Parsial
---------------- = Secara Simultan

Y.
Kemudahan (X2) /

Minat Penggunaan
Mobile UGT (Y)

Dari kerangka konseptual di atas, disimpulkan bahwa variabel independen

Kegunaan (X1) dan Kemudahan (X2) memiliki hubungan secara parsial dan simultan

dengan variabel dependen Minat Penggunaan Mobile UGT (Y).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan
proses penemuan pengetahuan menggunakan data dalam bentuk numerik sebagali
alat untuk menganalisis informasi yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif
merupakan upaya peneliti untuk menemukan pengetahuan dengan menyajikan
data dalam bentuk numerik. Nilai yang diperoleh digunakan untuk melakukan
analisis informasi (Purba,et al., 2021). Sedangkan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Penelitian survei adalah penelitian yang
dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan bukti nyata terhadap gejala-gejala
yang ada dan mencari penjelasan yang sebenarnya dengan menggunakan data
berupa kuesioner, wawancara, atau observasi (Sugiono, 2016).
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di BMT UGT Nusantara Capem
Karang Ploso. Lokasi ini dipilih karena BMT UGT Nusantara telah menyandang
sebagai koperasi syariah di Indonesia. BMT UGT Nusantara Capem Karang
Ploso juga merupakan bagian dari BMT UGT Nusantara yang mendukung usaha
di wilayah Malang Raya dan memiliki anggota sebanyak 2.703 orang dan 90%
anggota koperasi diantaranya adalah pedagang.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Menurut Purba et al., (2021), populasi adalah suatu objek/subjek yang
mempunyai ciri-ciri dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari

oleh pereliti dan diambil kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
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adalahanggota pengguna mobile UGT pada BMT UGT Nusantara Capem
Karang Ploso Malangyang berjumlah 2703 anggota.
Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri atau
suatu keadaan tertentu yang akan ditelti oleh populasi(Riduwan, 2015).
Menurut Rumus Statistik, (2021), untuk menentukan besar sampel, peneliti
menggunakan rumus Slovin yang digunakan untuk menghitung jumlah sampel
minimum pada survei populasi terbatas (finite population). Adapun rumus

Slovin adalah sebagai berikut:

N
T IEN(e)?
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = standar error (10%)

Banyaknya sampel dalam penelitian

n = 388(1+388x (0,10)?
n = 388(1+388x (0,01)
n = 388/4,88

n =79,5

Perhitungan di atas menghasilkkan sampel sebanyak 80 responden.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang dibutuhkan untuk penelitian

ini yaitu sekitar 80 orang anggota koperasi yang sudah menggunakan mobile UGT.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel merupakan teknik yang digunakan untuk

menentukan sampel penelitian. Pada dasarnya ada dua teknik sampling yaitu
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probability sampling dan nonprobability sampling. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling, vyaitu
pengambilan sampel yang tidak dilakukan secara acak atau tidak semua elemen
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel. Adapun
kriteria sampel yang ditentukan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Nasabah aktif
2. Berusia 17 tahun ke atas
3. Nasabah yang menggunakan mobile UGT
3.5 Data dan Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer merupakan data yang didapat dari pihak pertama(Sugiyono, 2018).Dengan
kata lain, dalam penelitian ini peneliti mengunjungi secara langsung anggota
koperasi yang menggunakan mobile UGT untuk mendapatkan data penelitian.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini  menggunakan
metode Kkuesioner untuk melengkapi data yang diperoleh melalui Kkuisioner.
Surveimerupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan atau menulis serangkaian pertanyaan kepada responden untuk
dijawab secara tertulis ataupun peneliti membantu menuliskan jawaban dari
responden. Pertanyaan surveididasarkan pada beberapa kriteria seperti validitas
konstruksi berlandaskan teori (Purba,et al., 2021).
3.7 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran
Definisi operasional variabel menggambarkan variabel studi dan skalapengukuran
variabel untuk membantu menetapkan batasan variabel yang diteliti. Variabel minat
(Y) merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. Sementara variable
kemudahan (X2) dan kegunaan (X1) berfungsi sebagai variabel independen
penelitian. Berdasarkan kajian teori, definisi variabel operasional dalam penelitian ini
terdapat dalam tabel berikut:



Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran

34

No.

Variabel

Indikator

Iltem

Kegunaan

(Ledesman,
2018)

Make Job Easier

Fasilitas transaksi mudah dan
cepat.

Aksesibilitas informasi akun
dengan cepat.

Increase Productivity

Notifikasi real-time untuk
respons cepat.

Alat pengelolaan keuangan
yang canggih.

Enhance Effectiveness

Keamanan tingkat tinggi
melalui otentikasi dua faktor
dan enkripsi data.

Dukungan pelanggan yang
efektif, termasuk live chat atau
customer support 24/7.

Mempengaruhi Tingkat
Kinerja Pengguna

Integrasi dengan layanan lain
untuk memberikan pengalaman
perbankan yang komprehensif.

Menyediakan fitur-fitur yang
dapat memengaruhi positif
tingkat kinerja keuangan atau
keuangan pribadi pengguna.

Kemudahan
(Yoganda,
2017)

Mudah Dipelajari

Panduan dan tutorial yang jelas
untuk setiap fitur.

Proses pendaftaran dan aktivasi
yang cepat dan mudah
dipahami.




35

No.

Variabel

Indikator

ltem

Mudah Digunakan

Alat bantu dan panduan langkah
demi langkah untuk penggunaan
lanjutan.

Program pelatihan atau simulasi
untuk membantu pengguna
menjadi terampil.

Mudah Didapakan

Navigasi yang intuitif dengan
menu yang terorganisir dengan
baik.

Penggunaan istilah dan instruksi
yang sederhana dan jelas.

Minat

(Ledesman,
2018)

Minat Transaksional

Keinginan untuk melakukan
transfer dana dengan cepat dan
mudah.

Niat untuk melihat riwayat
transaksi dan cek saldo secara
berkala.

Minat Referensial

Minat untuk mendapatkan
informasi terkini tentang suku
bunga dan produk perbankan.

Keinginan untuk mengikuti
rekomendasi atau promosi
produk perbankan yang
disesuaikan.

Minat Eksploratif

Rasa ingin tahu untuk
mengeksplorasi fitur-fitur baru
yang ditawarkan oleh aplikasi.
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No. Variabel Indikator Iltem

Minat untuk memahami dan
menggunakan layanan inovatif,
seperti teknologi pembayaran
digital atau investasi online.

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
3.8 Pengukuran
Skala pengukuran pada pernyataan-pernyataan yang dimasukkan dalam
kuesioner dibuat dengan skala Likert. Menurut Morissan (2016), peneliti harus
membuat serangkaian pertanyaan tentang subjek tertentu, dan responden harus
memilih dari daftar pilihan yang mencakup sangat setuju, setuju, netral, tidak
setuju dan sangat tidak setuju. Karena sangat setuju mempunyai tingkat atau
preferensi yang lebih tinggi dibandingkan setuju, sedangkan setuju lebih tinggi
diandingkan netral ataupun cukup setuju. Skala Likert yang diterapkan dalam

contoh ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Skala Likert
No. Jenis Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 5

1

2. | Setuju (S)

3. | Netral (N)

4. | Tidak Setuju (TS)

5. | Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber; Data diolah peneliti, 2024

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas

3.9.1 Uji Validitas

Menurut  (Ghozali, 2016), uji validitas adalah pengujian yang

— (N[~

digunakan  untuk  mengukur  valid atau tidaknya suatu  Kuisioner.

Surveidapatdikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner mampu
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menjelaskan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut. Apabila r hitung
lebih besar dari r tabel maka item kuisioner dinyatakan valid (Sugiono, 2016).
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan indikator pengujian untuk  mengukur
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan terkait
struktur ~ pertanyaan yang dibuat dalam bentuk  kuisioner. Menurut
Morissan(2016), apabila pengukuran dalam suatu penelitian konsistendari satu
waktu ke waktu lainnya, maka pengukuran tersebut dapat dijadikan andalan
dan dapat dipercaya pada derajat tertentu. Suatu variabel dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach Alpha sebesar 0,6 (Sugiono, 2016).
Analisis Data

Analisis data terhadap data yang diperoleh tersebut sangat diperlukan
untuk memperoleh jawaban atas permasalahan yang diteliti. Menurut Purba,et
al.,(2021), analisis  data  merupakan  proses  menemukan  dan
mengorganisasikan secara sistematis data yang diperoleh dan memilih data
yang digunakan untuk menentukan kesimpulan yang dapat dipahami oleh
pereliti dan orang lain. Proses analisis data akan mengolah data yang
diperoleh dengan menggabungkan dan menyederhanakan variabel penelitian
untuk mencapai pemahaman terstruktur yang dapat lebih dipahami oleh semua
orang. Data yang diperoleh perlu diuji kebenaranya menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial.

Analisis statistik deskriptif menggambarkan data yang diperoleh,
dalam bentuk penilaian rata-ratatanpa menarik kesimpulan apapun (Purba et
al., 2021). Dalam mempermudah pengolahan dan analisis data pada

penelitian ini, peneliti menggunakan program IBM SPSS 21.

3.10.1 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
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Uji Normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data terdistribusi
secara teratur atau tidak. Karena data yang terdistribusi secara teratur dapat
mencerminkan suatu populasi, maka tingkat kenormalan data tertentu sangat
penting. Menurut Santoso, (2011), data tidak terdistribusi secara teratur jika
nilai sig dalam uji ini kurang dari 0,05. Di sisi lain, data dapat dianggap
terdistribusi secara teratur jika nilai sig lebih besar dari 0,05.

Uji Multikolonieritas

Menurut Sunjoyo, (2013), uji multikolinieritas adalah salah satu uji
asumsi klasik yang terjadi ketika terdapat hubungan linear yang signifikan
antara variabel independen yang dapat mempengaruhi estimasi koefisien
secara negatif.

Multikolinieritas  dilakukan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik
memiliki model yang di dalamnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Uji ini dilinat dari nilai tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Apabila nilai VIF <10, berarti tidak ada multikolinieritas, namun jika
nilai VIF > 10 maka terdapat multikolinieritas pada data (Ghozali, 2011).

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda di
sebut heteroskedastisitas.

Pada penelitian ini digunakan uji Park untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas. Uji Park dilakukan dengan meregresi logaritma dari
kuadrat residual hasil regresi awal dari variabel-variabel independennya.
Kriteria pengujiannya adalah dengan melihat nilai koefisien regresi pada
persamaan. Apabila nilai thitung < ttabel atau signifikansi > 0,05 berarti

menunjukkan adanya homosdekastisitas atau tidak menunjukkan gejala
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heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Hasil uji Heteroskedastisitas diperoleh

dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS 21.

3.10.2 Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono, (2018), analisis regresi linier berganda adalah
teknik statistik yang sering digunakan untuk menginvestigasi hubungan antara
satu variabel dependen dan beberapa variabel independen. Menurut
Mardiatmoko, (2020), tujuan dari analisis regresi linier berganda yaitu untuk
memprediksi nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel
independen yang diketahui. Berikut perumusan analisis linier berganda yang
digunakan:
Y =a+BIX1 +p2X2 +e
Keterangan:
Y = Nilai dari variabel terikat yang bergantung pada variabel bebas
o = Bilangan konstanta yang sebagai titk potong
B = Koefisien regresi
X = Variabel Independen
e = Error
2. UjiT
Uji T adalah pengujian koefisien regresi parsial individual yang
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen (X) secara
individual mempengaruhi variabel dependen (Y) (Ghozali & Latan, 2015)
3. UjiF
Menurut Ghozali & Latan, (2015), tujuan uji F adalah untuk
mengevaluasi apakah variabel independen yang dimasukkan dalam model
regresi memiliki pengaruh yang signifikan dan simultan terhadap variabel
dependen. Uji ini membantu dalam menentukan apakah variabel independen

secara kolektif berkontribusi dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
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4. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
KD = R? x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
R? = Koefisien Korelasi

Tujuan dari  koefisien determinasi (R square) adalah untuk
menunjukan seberapa besar pengaruh suatu variabel mempengaruhi terhadap
variabel yang lain. Nilai R Square merupakan koefisien determinasi pada
konstruk endogen. Pada umumnya nilai R square sebesar 0,67 (kuat), 0,33
(moderat) dan 0,19 (lemah) (Sihombing & Arsani, 2022)



BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya BMT UGT Nusantara

Koperasi BMT Terpadu Patungan Sidogiri atau yang dikenal juga
dengan nama "Koperasi BMT UGT Sidogiri" resmi beroperasi pada tanggal 5
Rabiul Awal 1421 H atau 6 Juni 2000 M di Surabaya. Selanjutnya, Koperasi
tersebut memperoleh status Badan Hukum Koperasi dari Kantor Wilayah
Dinas Koperasi PK dan M Provinsi Jawa Timur, dengan Surat Keputusan
Nomor: 09/BH/KWK.13/VI1/2000, tanggal 22 Juli 2000. Dan melaksanakan
PAD pada bulan Desember 2020 dengan mengubah nama perusahaan menjadi
KSPPS BMT UGT Nusantara.

BMT UGT Nusantara didirikan oleh beberapa orang yang berada
dalam satu kegiatan Urusan Tugas Guru Pesantren Sidogiri (Urusan GT PPS)
menghimpun  sekelompok individu yang berprofesi sebagai guru dan
pimpinan madrasah, alumni Pesantren Sidogiri Pasuruan, dan simpatisan dari
selurun Jawa Timur. Beberapa unit layanan anggota didirikan oleh BMT UGT
Nusantara di kabupaten dan kota yang dinilai menjanjikan. Alhamdulillah,
BMT UGT Nusantara saat ini mengoperasikan 298 kantor cabang, kantor

cabang pembantu, dan kantor kas yang tersebar di sepulun provinsi di
Indonesia.

41
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2. Visi dan Misi BMT UGT Nusantara

BMT UGT Nusantara sebagai lembaga keuangan mempunyai visi dan

misi dalam menjalankan kegiatan usahanya visi dan misi tersebut adalah:

a. Visi
Koperasi yang Amanah, Tangguh dan Bermartabat (MANTAB)
b. Misi

1. Mengelola koperasi yang sesuai dengan jatidiri santri,

2. Menerapkan sistem syariah yang sesuai dengan standar Kitab
salaf dan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN),

Menciptakan kemandirian likuiditas yang berkelanjutan,
Memperkokoh sinergi ekonomi antar anggota,

Memperkuat kepedulian anggota terhadap koperasi,

Memberikan khidmah terbaik terhadap anggota dan umat dan

N oo ok~ ow

Meningkatkan kesejahteraan anggota dan umat.

4.1.2 Deskripsi Karakteristik Data Responden

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang diisi oleh nasabah BMT UGT
Nusantara Capem Karang Ploso dengan karakteristik responden antara lain jenis
kelamin, usia, dan pendidikan yang digunakan untuk memperkuat dan melengkapi
penelitian.  Responden dalam penelitian ini  juga merupakan nasabah dan
menggunakan aplikasi Mobile UGT di BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso.
Berdasarkan penyebaran kuesioner kepada responden didapatkan karakteristik
responden sebagai berikut:

a) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Responden dalam penelitian ini yaitu nasabah yang menggunakan
aplikasi Mobile UGT di BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso. Jumlah
responden sebanyak 80 orang . Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui
kuesioner kepada responden, didapatkan karakteristik responden, sebagai

berikut :

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Jumlah Presentase
Kelamin Responden
1 Laki — Laki 44 55%
2 Perempuan 36 45%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat dilihat jumlah responden berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 44 responden (55%) dan responden dengan jenis

kelamin perempuan berjumlah 36 responden (45%).

b) Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Frekuensi Presentase

1 17-25 tahun 3 3,8%

2 26-35 tahun 27 33,8%

3 36-45 tahun 26 32,5%

4 >45 tahun 24 30%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Bedasarkan perolehan data yang didapatkan peneliti pada tabel diatas,
menunjukkan bahwa hasil responden bedasarkan usia yaitu usia 17-25 tahun
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berjumlah 3 orang (3,8%), usia 26-35 tahun berjumlah 27 orang (33,8%), usia
36-45 tahun berjumlah 26 orang(32,5%), dan usia lebih dari 45 tahun
berjumlah 24 orang (30%). Kesimpulan yang diperoleh dari responden
bedasarkan usia adalah bahwa responden dalam rentang usia 26-35 tahun
yang dominan menjadi pengguna aplikasi Mobile UGT di BMT UGT
Nusantara Capem Karang Ploso.

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

No. | Pendidikan Frekuensi Presentase
1. SD/MI 7 8,8%
2. SMP/MTS 18 22,5%
3. SMA/MA 43 53,8%
4, Diploma 7 8,8%
5. S1/S2/S3 5 6,3%
Jumlah 80 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan perolehan data yang didapatkan peneliti pada tabel diatas,
menunjukkan bahwa hasil responden bedasarkan pendidikan yaitu untuk
jenjang SD/MI berjumlah 7 orang (8,8%), SMP/MTS berjumlah 18 orang
(22,5%), SMA/MA berjumlah 43 orang (53,8%), Diploma 7 orang (8,8%),
dan jenjang S1/S2/S3 berjumlah 5 orang (6,3%). Kesimpulan yang diperoleh
dari responden bedasarkan usia  adalah bahwa responden dalam jenjang
SMA/MA yang dominan menjadi pengguna aplikasi Mobile UGT di BMT
UGT Nusantara Capem Karang Ploso.

4.1.3 Hasil Uji Validitas

Dalam pengujian validitas peneliti menggunakan lima item pertanyaan pada

semua variabel indevenden dan dependent yaitu sebagai berikut.
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1. Variabel Kegunaan (X1)

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Variabel Kegunaan

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
X1.1 0,684 0,220 Valid
X1.2 0,689 0,220 Valid
X1.3 0,674 0,220 Valid
X1.4 0,697 0,220 Valid
X1.5 0,419 0,220 Valid
X1.6 0,691 0,220 Valid
X1.7 0,695 0,220 Valid
X1.8 0,678 0,220 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, hasil pengujian validitas pada variabel
kegunaan(X1), dapat disimpulkan bahwa 8 item menunjukkan nilai rhitung
yang lebih besar dari nilai rtabel sebesar (0,220) dengan tingkat signifikansi
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pada variabel

kegunaan tersebut dinyatakan valid.
2. Variabel Kemudahan (X2)
Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel Kemudahan

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
X2.1 0,774 0,220 Valid
X2.2 0,658 0,220 Valid
X2.3 0,815 0,220 Valid
X2.4 0,823 0,220 Valid
X2.5 0,710 0,220 Valid
X2.6 0,800 0,220 Valid
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Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.5 diatas, hasil pengujian validitas pada variabel
kemudahan(X2), dapat disimpulkan bahwa 6 item menunjukkan nilai rhitung
yang lebih besar dari nilai rtabel sebesar (0,220) dengan tingkat signifikansi
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pada variabel

kemudahan tersebut dinyatakan valid.
3. Variabel Penggunaan Mobile UGT (Y)
Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Variabel Penggunaan Mobile UGT

No. Item Rhitung Rtabel Keterangan
Y.1 0,771 0,220 Valid
Y.2 0,666 0,220 Valid
Y.3 0,806 0,220 Valid
Y4 0,727 0,220 Valid
Y.5 0,702 0,220 Valid
Y.6 0,612 0,220 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, hasil pengujian validitas pada variabel
penggunaan Mobile UGT (), dapat disimpulkan bahwa 6 item menunjukkan
nilai rhitung yang lebih besar dari nilai rtabel sebesar (0,220) dengan tingkat
signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua item pada

variabel kemudahan tersebut dinyatakan valid.

4.1.4 Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas

| Cronbach Alpha | Keterangan |
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0,944 |

Reliabel |

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas, hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa

seluruh item selurun pertanyaan dari semua variabel dalam penelitian ini

dapat digunakan (reliabel). Hal ini dibuktikan dari nilai Cronbach Alpha yang

seluruh variabel melebihi 0,60 yang dapat dikategorikan sebagai kuosioner

yang reliabel.

4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas dengan menggunakan one kolmogrov smirnov

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 80
Normal Parameters® Mean ,0000000

Std. Deviation 1,33261355
Most Extreme Differences Absoulte ,136

Positive ,136

Negative -,066
Test Statistic ,136
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001°¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. ,089¢
tailed) 99% Confidence Interval Lower Bound ,082
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Upper Bound ,096

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berdasarkan pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa perolehan nilai
residual dari hasil uji normalitas sebesar 0,082. Uji normalitas dalam penelitian
ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test (Uji K-S) dengan dilihat dari uji
monte carlo, jika nilai signifikan dari probabilitas uji monte carlo sig data > 0,05
berarti data distribusi normal. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa

nilai residual berdistribusi normal.

2. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinieritas dapat dilinat secara ringkas pada tabel 4.9

berikut ini:
Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Model Collinearity Statistics Keterangan
Tolerance VIF
1 Kegunaan X1 ,961 1,040 Tidak Terjadi
Multikoliniaritas
Kemudahan X2 ,961 1,040 Tidak Terjadi
Multikoliniaritas

a. Dependent Variable: Penggunaan Mobile UGT Y

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari Tabel 4.9 diatas, dijelaskan bahwa berdasarkan hasil uji
Multikolinearitas VIF (Variance Inflation Facktor), dari tabel di atas
didapatkan nilai Tolerance sebesar 0,961, yang mana hal tersebut > 0,10 nilai
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dan VIF sebesar 1,040 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas terhadap data penelitian ini

3. Uji Heteroskedastisitas

Berikut ini adalah hasil uji heteroskedastisitas yang dihasilkan dari

output SPSS :
Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coeflicients Coefficients
B Std. Error Beta

1 | (Constant) 3,225 914 3,529 ,001
Kegunaan X1 -,039 ,021 -,208 -1,861 | ,067
Kemudahan X2 -,035 ,029 -,134 -,1,193 | ,237

a. Dependent Variable: Penggunaan Mobile UGT Y

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Bedasarkan pada tabel 4.10, dijelaskan bahwa uji heteroskedasititas
mendapatkan hasil nilai signifikansi variabel kegunaan 0,067, dan untuk nilai
signifikansi variabel kemudahan 0,237. Dapat disimpulkan bahwa dari kedua
variabel independen tersebut menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari
0,05. Sehingga dalam penelitian ini tidak terjadi adanya gejala
heteroskedastisitas pada semua data dalam penelitian ini.

4.1.6 Hasil Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linier Berganda
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Analisis regresi digunakan untuk memahami sejauh mana hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen. Berdasarkan hasil

analisis regresi menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Regresi Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error
1 (Constant) 3,643 1,945 1,873 ,065
Kegunaan (X1) ,274 ,089 ,338 3,068 ,003
Kemudahan(X2) ,480 ,108 ,490 4,447 ,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Bedasarkan Tabel 4.11, diperolah persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut:
Y =3,643 + 0,274 X1 + 0,480 X2

Hasil dari persamaan regresi linier diatas, dapat dijelaskan sebagai
berikut :

a. 3,643 merupakan nilai constanta yang dapat diartikan keadaan saat
variabel penggunaan Mobile UGT belum dipengaruhi kedua variabel
yang lain yaitu kegunaan (X1) dan Kemudahan (X2). Jika variabel
independen tidak ada maka nilai dari variabel penggunaan Mobile
UGT di BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso sebesar 3,643
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b. Nilai koefisiensi regresi pada variabel kegunaan (X1) sebesar 0,274,
yang menunjukkan bahwa variabel kegunaan mempunyai pengaruh
positif terhadap minat penggunaan Mobile UGT di BMt UGT
Nusantrara Capem Karang Ploso, yang berati setiap kenaikan satu
variabel kegunaan maka akan mempengaruhi minat penggunaan
Mobile UGT meningkat sebesar 0,274. Dengan kata lain tidak ada
variabel lain yang diteliti pada penelitian ini

c. Nilai koefisiensi regresi pada variabel kemudahan (X2) sebesar 0,480,
yang menunjukkan bahwa variabel kemudahan mempunyai pengaruh
positif terhadap minat penggunaan Mobile UGT, yang berati setiap
kenaikan satu variabel kegunaan maka akan mempengaruhi minat
penggunaan Mobile UGT di BMT UGT Nusantara Capem Karang
Ploso meningkat sebesar 0,480. Dengan kata lain tidak ada variabel
lain yang diteliti pada penelitian ini.

2. Uji T (Parsial)
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.

Error

1 (Constant) 3,643 1,945 1,873 ,065
Kegunaan (X1) ,274 ,089 ,338 3,068 ,003
Kemudahan(X2) | ,480 ,108 ,490 4,447 ,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2024



52

Bedasarkan hasil uji T pada tabel 4.12 diatas, dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a. Pengaruh kegunaan (X1) terhadap minat penggunaan Mobile UGT(Y)

Diketahui nilai Sig. 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung 3,068 >
1,991. Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berati terdapat
pengaruh antara variabel kegunaan (X1) terhadap minat penggunaan
Mobile UGT (Y).
Pengaruh kemudahan (X2) terhadap minat penggunaan Mobile
UGT(Y)

Diketahui nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,447 >
1,991. Dapat disimpulkan bahwa H1 diterima yang berati terdapat
pengarun antara variabel kemudahan (X2) terhadap minat penggunaan
Mobile UGT (Y).

3. Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai

Tabel 4.13
Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 256,199 2 128,100 | 59,135 | ,000°
Residual 166,801 77 2,166
Total 423,000 79

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors : (Constant),X2,X1

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Bedasarkan tabel 4.13 diatas, dapat diketahui bahwa secara
keseluruhan (Simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Hal ini
dibuktikan dengan nilai F hitung diperoleh sebesar 59,135 sehingga F hitung
> F tabel atau 59,771 > 3,115 dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari
nilai alpha 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kegunaan (X1),
dan variabel kemudahan(X2) secara bersama- sama berpengaruh positif
signifikan terhadap minat penggunaan Mobile UGT di BMT UGT Nusantara

Capem Karang Ploso.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS, diperoleh hasil sebagai

berikut;

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of
the Estimate
1 ,778° ,606 ,595 1,472

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Bedasarkan Tabel 4.13 diatas, didapatkan uji nilai koefisien R Square
(R?)yaitu sebesar 0,606 atau sebesar 60,6%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
besarnya pengaruh variabel kegunaan (X1) dan variabel kemudahan (X2)
terhadap minat penggunaan Mobile UGT diBMT UGT Nusantara Capem
Karang Ploso sebesar 60,6%. Sisanya 39,4% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dibahas pada penelitian ini. Dalam penelitian ini, meskipun ada

sejumlah faktor tambahan yang memengaruhi minat penggunaan Mobile UGT
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di BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso, namun fokus utama penelitian

adalah pada dua faktor yang sedang diteliti.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Kegunaan Terhadap Penggunaan Mobile UGT

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa kegunaan
berpengarun psoitif dan signifikan terhadap penggunaan Mobile UGT. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengujian dengan nilai t-hitung untuk variabel kegunaan (X1)
sebesar 3,068 > t-tabel sebesar 1,991, dengan tingkat signifkasi 0,003 < 0,05. Hal ini
dikarenakan nasabah dengan mudah dapat memenuhi kegunaan dalam menggunakan
Mobile UGT.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Darista &
Mujilan, (2021) menemukan bahwa kegunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penggunaan Mobile UGT dengan tingkat signifikansi sebesar 0,007 < 0,05.
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Firmansyah et al, (2022) yang ditandai dengan tekanan normatif yang tidak
signifikan. Namun, pihak BMT UGT Nusantara Capem Karang Ploso selalu
memberikan edukasi tentang literasi kegunaan menggunakan aplikasi Mobile UGT.
Dalam Al-Quran, terdapat banyak ayat yang mengajarkan tentang kegunaan,
efisiensi, dan penggunaan yang bijaksana dari teknologi dan sumber daya. Meskipun
Al-Quran tidak secara langsung membahas aplikasi mobile banking, prinsip-prinsip
yang diajarkan dapat diaplikasikan untuk memahami pengaruh kegunaan terhadap
penggunaan teknologi modern. Dalam Islam dijelaskan dalam surah Al-Bagarah
(2:286), seperti berikut:

EE) G gile 5 ik G i il il

Artinya:
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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada
sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula)
sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya”.

Ayat ini mengajarkan bahwa segala sesuatu harus sesuai dengan kemampuan
dan kapasitas seseorang. Dalam konteks penggunaan aplikasi mobile banking, ini
berarti aplikasi harus mudah digunakan dan tidak memberatkan pengguna. Aplikasi
yang dirancang dengan kegunaan yang baik akan membantu pengguna mengelola

keuangan mereka dengan lebih efisien dan tanpa kesulitan berlebihan.

4.2.2 Pengaruh Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile UGT

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa kemudahan
berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap penggunaan Mobile UGT. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengujian dengan nilai t-hitung untuk variabel kemudahan (X2)
sebesar 4,447 > t-tabel sebesar 1,991, dengan tingkat signifkasi 0,000 < 0,05. Hal ini
disebabkan oleh kemudahan nasabah dalam menggunakan aplikasi Mobile UGT yang
praktis dan efisien.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Mukhtisar et al.,
(2021) menemukan bahwa kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
penggunaan Mobile UGT dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Namun,
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdin et al.,
(2021) yang ditandai dengan tingkat signifikasi sebesar 0,079 > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kemudahan penggunaan berpengaruh tidak signifikan
terhadap minat nasabah menggunakan mobile banking. Salah satu ayat Al-Qur'an
yang relevan dengan konsep kemudahan dalam konteks penggunaan aplikasi mobile
banking adalah Surah Al-Bagarah (2:185). Ayat ini menekankan pentingnya
kemudahan dan menghindari kesulitan dalam urusan agama dan kehidupan sehari-

hari. Berikut merupakan ayat yang relevan:
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Dl &3 5555 5l 20 5

Artinya:

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran”.

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menginginkan kemudahan bagi umat-Nya
dan tidak menginginkan Kkesulitan. Dalam konteks penggunaan aplikasi mobile
banking, prinsip ini dapat diterapkan dengan memastikan bahwa aplikasi dirancang
untuk memudahkan pengguna dalam mengelola keuangan mereka. Dengan demikian,
aplikasi mobile banking yang mudah digunakan, intuitif, dan efisien adalah sejalan
dengan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam Al-Qur'an. Ini mengurangi Kkesulitan
yang mungkin dihadapi pengguna dalam melakukan transaksi keuangan, membayar
tagihan, atau mengelola dana, sehingga memberikan pengalaman yang lebih baik dan

sesuai dengan ajaran untuk mencari kemudahan dalam segala urusan.

4.2.3 Pengaruh Kegunaan dan Kemudahan Terhadap Penggunaan Mobile UGT

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa kegunaan
dan kemudahan berpengaruh psoitif dan signifikan terhadap penggunaan Mobile
UGT. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian dengan nilai t-hitung untuk variabel
kegunaan (X1) dan kemudahan (X2) sebesar nilai f-hitung 59,135 lebih besar dari f-
tabel 3,115 dan tingkat signifikasi 0,000 < 0,05. Adapun besarnya presentase nilai
koefisien R Square (R2) vyaitu sebesar atau sebesar 0,606 atau sebesar 60,6%.
Sementara sisanya Yyaitu sebesar 39,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas pada penelitian ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Atawarman,
(2022) menemukan bahwa kegunaan dan kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap penggunaan Mobile Banking dengan tingkat signifikansi sebesar

0,005 < 0,05. Variabel persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh
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secara signifikan terhadap minat penggunaan Mobile Banking . Ini berarti, semakin
tinggi persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan, semakin meningkat lagi
penggunaan Mobile Banking oleh nasabah. Salah satu ayat Al-Quran yang
mencerminkan prinsip kegunaan dan kemudahan dalam konteks kehidupan sehari-
hari, termasuk penggunaan teknologi seperti aplikasi Mobile Banking, adalah Surah
Al-Hajj (22:78):
"o Gl i 5 2 ) K A 7 DA G ) 3 K an L R0 A Sles R B 131a
| paaie 55 5830 18155 slall |50 a0 e elagls 1533855 e 1 O350 (3R 19 b3 i (e
Sl 5 fsall g8 Kl za 5h S,

Artinya:

“Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-benarnya. Dia telah memilih
kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama. (Ikutilah) agama nenek
moyangmu, Vaitu lbrahim. Dia (Allah) telah menamakan kamu orang-orang muslim
sejak dahulu dan (begitu pula) dalam (kitab) ini (Al-Qur’an) agar Rasul (Nabi
Muhammad) menjadi saksi atas dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia. Maka, tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegang
tegunlah pada (ajaran) Allah. Dia adalah pelindungmu. Dia adalah sebaik-baik
pelindung dan sebaik-baik penolong”.

Ayat ini menekankan bahwa Allah tidak menginginkan Kkesulitan atau
kesempitan bagi umat-Nya dalam menjalankan kehidupan, termasuk dalam urusan
agama dan aktivitas sehari-hari. Dengan menerapkan prinsip-prinsip kegunaan dan
kemudahan yang dicerminkan dalam ayat ini, aplikasi Mobile UGT dapat
memberikan pengalaman yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi penggunanya. Ini
sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong kemudahan dan menghindari kesulitan

dalam semua aspek kehidupan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegunaan dan kemudahan
terhadap minat penggunaan Mobile UGT Nusantara Capem Karangploso. Sampel
yang digunakan didalam penelitian ini yaitu 80 responden. Alat analisis yang
digunakan yaitu SPSS. Berdasarkan pemaparan dan pembahasan hasil penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kegunaan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat penggunaan
Mobile UGT. Hal ini dikarenakan aplikasi Mobile UGT sering kali dilengkapi
dengan berbagai fitur yang memenuhi kebutuhan perbankan sehari-hari,
seperti pembayaran tagihan, investasi, pinjaman, dan layanan pelanggan.
Kegunaan yang tinggi dari berbagai fitur ini meningkatkan kepuasan
pengguna, Yyang pada gilirannya meningkatkan minat  untuk  terus
menggunakan aplikasi tersebut.

2. Kemudahan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat penggunaan
Mobile UGT. Hal ini dikarenakan aplikasi Mobile UGT memberikan akses
yang mudah dan cepat ke layanan perbankan, memungkinkan pengguna untuk
melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja melalui perangkat seluler
mereka. Ini meningkatkan kemudahan dalam mengelola keuangan.

3. Kegunaan dan kemudahan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
minat penggunaan Mobile UGT. Hal ini dikarenakan kegunaan dan
kemudahan yang dirasakan oleh pengguna secara bersama-sama memperkuat

minat mereka dalam menggunakan Mobile UGT secara berkelanjutan.
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Pengalaman yang positif dalam menggunakan layanan tersebut mendorong
pengguna untuk tetap setia dan bahkan merekomendasikannya kepada orang

lain.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti berikan antara lain:

1. Bagi BMT UGT Nusantara Capem Karangploso
Adapun saran penulis kepada BMT UGT Nusantara khususnya
Capem Karangploso untuk melakukan  sosialisasi terkait kegunaan
dan kemudahan yang dimiliki dari aplikasi Mobile UGT guna
meningkatkan minat nasabah dalam menggunakan aplikasi Mobile
UGT.
2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
kegunaan dan kemudahan mempunyai pengaruh terhadap penggunaan
Mobile UGT di BMT UGT Nusantara Capem Karangploso. Bagi
peneliti  selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel atau
faktor lainnya yang berkaitan dengan minat penggunaan Mobile UGT,
diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi pembaca maupun peneliti

selanjutnya.
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Perkenalkan saya Muhammad Hilmi Maulana mahasiswa Jurusan Perbankan
Syariah Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
angkatan 2020.

Perkenankan saya untuk meminta waktu Bapak/Ibu/Saudara/l untuk mengisi
kuesioner penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi saya yang
berjudul “PENGARUH KEGUNAAN DAN KEMUDAHAN TERHADAP
PENGGUNAAN  MOBILE DENGAN PENDEKATAN  TECHNOLOGY
ACCEPTANCE MODEL (TAM) (Studi pada BMT UGT Nusantara Capem Karang
Ploso)”

Saya ucapkan terimakasih banyak kepada Bapak/Ibu/Saudara/i yang telah
bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner. Kuesioner ini semata- mata
digunakan dalam rangka tujuan ilmiah dan jawaban yang diberikan dijamin
kerahasiaannya. Kebenaran dan kelengkapan jawaban sangat membantu dalam
pelaksanaan penelitian. Semoga segala urusan kita dipermudah dan diperlancar oleh
Tuhan Yang Maha Esa.

Wassalamu’alakkum Wr.Wb

Subyek Penelitian Identitas Responden

1. Nama Responden
2. Usia ta. 17 - 25 tahun

b. 25 - 35 tahun

. 35 - 45 tahun
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d. > dari 45 tahun

3. Jenis Kelamin : Pria/Wanita
4. Pendidikan :a. SD/IMI

b. SMP/MTS
c. SMA/MA
d. Diploma
e. S1/S2/S3

5. Pengguna Mobile UGT : Ya/Tidak

Petunjuk Pengisian

Berilah pilihan penilaian anda pada masing-masing indikator dibawah ini. Setiap
indikator terdapat 4 (empat) tingkat penilaian yang terdiri dari :

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Netral (N)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)
Catatan :

- Mohon untuk diisi sesuai pengalaman dan penggunaan sehari-hari anda.
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No. |

Pernyataan

Kegunaan (X1)

Make Job Easier

1.

Saya merasa bahwa fasilitas transaksi
dalam aplikasi membuat pekerjaan
saya menjadi lebih mudah.

Saya dapat mengakses informasi akun
dengan cepat dan mudah melalui
aplikasi ini.

Increase Productivity

3. Notifikasi real-time dalam aplikasi
membantu  saya merespons  situasi
dengan lebih cepat.

4. Alat  pengelolaan  keuangan  yang

disediakan dalam aplikasi membantu
meningkatkan produktivitas saya.

Enhance Effectiveness

5. Saya merasa lebih aman menggunakan
aplkasi i karena adanya fitur
otentikasi dua faktor dan enkripsi data
yang tinggi.

6. Dukungan pelanggan yang tersedia

24/7 sangat membantu saya dalam
menggunakan  aplkasi i secara
efektif.

Mempengaruhi Tingkat Kinerja Pengguna

7. Integrasi aplikasi dengan layanan lain
memungkinkan saya untuk memiliki
pengalaman  perbankan yang lebih
komprehensif.

8. Fitur-fittr ~ yang  disediakan  dalam
aplikasi ini secara positif memengaruhi
kinerja  keuangan  saya  sebagai
pengguna pribadi.

Kemudahan

Mudah Dipelajari

9. Saya merasa panduan dan tutorial
untuk setiap fitur sangatlah jelas dan
membantu dalam proses pembelajaran.

10. | Proses pendaftaran dan aktivasi di

platform i berlangsung cepat dan
mudah dimengerti bagi saya.
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Mudah Digunakan

11.

Alat bantu dan panduan langkah demi
langkah sangat membantu saya dalam
menggunakan fitur- fitur lanjutan
aplikasi.

12.

Program pelathan yang disediakan
membantu saya meningkatkan
keterampilan =~ dalam  menggunakan
aplikasi ini.

Mudah Digunakan

13.

Navigasi yang intuitif dengan menu
yang terorganisir dengan  baik
membuat  penggunaan  aplikasi ini
menjadi lebih lancar.

14.

Saya merasa bahwa penggunaan
mstruksi  yang  disediakan  sangat
sederhana dan jelas, membantu saya

dalam menyelesaikan tugas dengan
lebih efisien.

Mina

t

Mina

t

Transaksional

15.

Saya memilki kemngnan yang tinggi
untuk melakukan transfer dana dengan
cepat dan mudah  menggunakan
aplikasi ini.

16.

Saya berencana untuk secara berkala
melihat riwayat transaksi dan cek saldo

untuk  mengelola  keuangan  saya
dengan lebih baik.

Mina

t

Referensial

17.

Saya sangat tertarik untuk
mendapatkan informasi terkini tentang
suku bunga dan produk perbankan
melalui aplikasi ini.

18.

Saya mgn mengkuti rekomendasi
atau promosi produk perbankan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan
preferensi saya.

Mina

t

Eksploratif

19.

Saya memilki rasa ingin tahu yang
besar untuk mengeksplorasi fitur-fitur
baru yang ditawarkan oleh aplikasi ini.
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20.

Saya tertarik untuk memahami dan
menggunakan layanan inovatif, seperti
teknologi  pembayaran  digital dan
investasi online yang tersedia di
aplikasi ini.




Lampiran 2 Hasil Output SPSS

Uji Validitas Variabel Kegunaan

Correlations

X1, X1, XI. Xl. XI. XI. Xl. XI. X2. X2. X2. X2. X2. X2. Y1 Y1 Y1 Y1 Y1 Y2 TOT
01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12 13 14 5 6 7 8 9 0 AL
X1.0 Pearson 1 ,330 514 465 268 411 525 433 598 359 547 550 395 501 60 ,37 52 37 55 27 684"
L Conela e R B e e e
on
Sig. (2- ,003 ,000 ,000 ,016 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,01 ,000
tailed) 0o 1 0 1 0 4
N 80 80 80 80 80 8 80 8 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
X1.0 Pearson ,330 1 ,376 599 ,283 588 447 565 469 560 415 579 639 527 41 49 43 57 23 23 6897
) Conelat e T e
on
Sig. (2- ,003 ,001 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,03 ,03 ,000
tailed) o 0 O 0 8 3
N 80 80 80 80 80 8 80 8 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
X1.0 Pearson 514 376 1 ,371 549 304 ,739 321 539 ,249 593 558 273 499 44 29 A7 42 A5 42 674"
s Conrelat - I I I I Y I Y Y Ce e e e ot o
on
Sig. (2- ,000 ,001 ,001 ,000 ,006 ,000 ,004 ,000 ,026 ,000 ,000 ,014 ,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000
tailed) 0O 8 0 0 0 O
N 80 80 80 80 8 8 80 8 80 8 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
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**_Correlationis significantatthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significantatthe 0.05 level (2-tailed).

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

944

20




Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 80
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,33261355

Most Extreme Differences Absolute ,136
Positive ,136

Negative -,066

Test Statistic ,136
Asymp. Sig. (2-tailed) ,001°
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. ,089°
99% Confidence Interval Lower Bound ,082

Upper Bound ,096

a. Test distributionis Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 299883525.
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Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardized

81

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 31,679 1,531 20,696 ,000
X1 -,090 ,035 -,270 -2,577 ,012 ,961 1,040
X2 -,132 ,049 -,286 -2,728 ,008 ,961 1,040
a. DependentVariable:Y
Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,225 ,914 3,529 ,001
X1 -,039 ,021 -,208 -1,861 ,067
X2 -,035 ,029 -,134 -1,193 237




Uji Regresi Berganda

Coefficients?
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,643 1,945 1,873 ,065
X1 274 ,089 ,338 3,068 ,003
X2 480 ,108 490 4,447 ,000
a. DependentVariable:Y
Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,643 1,945 1,873 ,065
X1 274 ,089 ,338 3,068 ,003
X2 480 ,108 490 4,447 ,000

a. DependentVariable:Y



Uji Simultan (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 256,199 2 128,100 59,135 ,000°
Residual 166,801 77 2,166
Total 423,000 79

a. DependentVariable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Uji Koefisien
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7782 ,606 ,595 1,472

a. Predictors: (Constant), X2, X1
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